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ABSTRAK

Zahra Nabillah Fadly: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Ikatan Kimia berbasis Problem Based Learning (PBL)
untuk Fase F SMA

Penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan ajar berupa LKPD Ikatan
Kimia berbasis Problem Based Learning (PBL), serta mengungkapkan validitas
dan praktikalitas LKPD yang dikembangkan. Penelitian ini adalah penelitian
pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan 4-D sebagai
model pengembangannya. Model 4-D ini terdapat empat tahapan yaitu tahapan
define, tahap design, tahap develop dan tahap disseminate. Namun tahap
disseminate tidak dilaksanakan. Instrumen penelitian yang digunakan berupa

angket dalam bentuk lembar validitas dan angket praktikalitas.

LKPD ini divalidasi oleh 5 orang validator diantaranya dosen kimia
FMIPA UNP dan guru kimia SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Data
validitas dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken’s V sedangkan data
praktikalitas di analisis menggunakan perbandingan nilai peserta didik dengan

nilai maksimum ideal dari respon peserta didik.

Berdasarkan angket validasi yang telah di analisis, dapat disimpulkan
bahwa LKPD Ikatan Kimia berbasis Problem Based Learning (PBL) yang
dihasilkan sudah valid dengan nilai V sebesar 0,86 dengan kategori valid.
Sedangkan praktikalitas guru dan peserta didik didapatkan nilai NP sebesar 87%
dengan kategori sangat praktis dan 85% dengan kategori praktis
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yakni perjalanan tanpa henti dan tak pernah berakhir di mana
kualitas diperoleh, masa depan dicapai, dan nilai-nilai budaya, etnis, serta nasional
dipupuk di benak para siswa. Pendidikan harus mempromosikan filosofi nasional
dan global dan nilai-nilai budaya. Penelitian lebih lanjut diperlukan tentang
masalah pendidikan, tetapi pendidikan mulai dilihat secara filosofis dan terkait
dengan kejelasan yang didasarkan pada pendidikan itu sendiri (Sujana, 2019).
Selain itu, kurikulum di sekolah sering berubah. Ini termasuk kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP) 2004, kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
2006, kurikulum 2013, kurikulum 2013 Revisi, dan yang terbaru, kurikulum

merdeka.

Menurut Kemendikbudristek No. 56/M/2022 tentang kurikulum merdeka,
untuk mengimbangi kerugian belajar yang terjadi dalam keadaan khusus saat
pandemi Covid-19, satuan pendidikan ataupun kelompok satuan pendidikan harus
mengembangkan kurikulum menurut asas diversifikasi menurut satuan
pendidikan, peluang daerah dan kondisi siswa. Sesuai Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP), kurikulum merdeka yakni suatu rencana pembelajaran yang
berfokus pada pendekatan berbasis bakat serta minat. Siswa diberi kesempatan
untuk memilih mata pelajaran yang ingin mereka pelajari sesuai dengan
keterampilan dan minat masing-masing dalam konteks kurikulum ini. Kurikulum

merdeka juga menekankan pentingnya siswa dapat menerapkan pembelajaran



yang diperoleh dalam kehidupan nyata. Saat ini kurikulum merdeka sudah dapat
digunakan dari jenjang TK, SD, SMP, dan SMA. Kurikulum merdeka juga sudah
bisa diterapkan pada semua mata pelajaran, salah satunya yakni mata pelajaran
kimia.

Pada jenjang sekolah menengah atas (SMA), kimia yakni salah satu mata
pelajaran yang wajib dipelajari siswa. Dari tingkat atom hingga molekuler, bidang
studi ini menyelidiki segala sesuatu mulai dari komposisi zat hingga struktur,
reaksi, dan sifat zat. Menurut Brady pada tahun 1994, sains diidentifikasi sebagai
kimia. Bahan kimia, yang tidak selalu berbahaya, tidak harus ditakuti oleh semua
orang, dan banyak peserta didik yang menganggap materi kimia sebagai sesuatu
yang sulit. Salah satu topik yang dipelajari pada mata pelajaran kimia yakni

materi tentang gaya antarmolekul.

Studi tentang ikatan kimia yakni salah satu cabang ilmu dalam bidang
kimia yang meneliti gaya-gaya yang beroperasi di dalam suatu senyawa. Materi
mengenai ikatan kimia dimasukkan ke dalam fase F dalam kurikulum merdeka.
Materi ini mencakup topik seperti dasar ikatan kimia, ikatan ion, ikatan kovalen,
ikatan logam, bentuk molekul, dan ikatan antarmolekul yang bersifat konsep dan
abstrak (Apriliani et al., 2022). Oleh karena itu, peserta didik membutuhkan
waktu yang cukup lama guna memahami materi ini, seperti yang dibuktikan
melalui wawancara dengan beberapa peserta didik yang sudah mempelajarinya.
Materi ikatan kima dianggap sulit karena konsep-konsep yang sulit dipahami, dan
guru-guru menyatakan kesulitan dalam menjelaskannya karena sifatnya yang

mikroskopik dan sulit diilustrasikan dalam kehidupan nyata (Zammiluni, Z,et.al,



2018). Selain kendala pada materi yang dianggap sulit, proses belajar-mengajar di
kelas juga mempengaruhi pemahaman siswa. Sesuai dengan Permendikbud
Nomor 20 tahun 2016 terkait keterampilan pembelajaran abad 21, diharapkan
bahwasanya peserta didik akan ikut serta aktif ketika tahapan pembelajaran
dengan melakukan pengembangan empat kemampuan utama: komunikasi,
kolaborasi, pemikiran kritis dan pemecahan masalah, serta pemikiran kreatif
ataupun dikenal sebagai 4C. Model pembelajaran yang bisa dipakai guna
menggapai kemampuan pembelajaran abad 21 serta membantu murid memahami

konten pelajaran. Ikatan kimia yakni Problem Based Learning.

Problem Based Learning (PBL) yakni sebuah metode pembelajaran yang
bisa diterapkan untuk meningkatkan pencapaian belajar peserta didik dan memacu
motivasi mereka dengan menyajikan kegiatan pembelajaran melalui situasi kasus
ataupun fenomena yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam penerapan
metode PBL, dibutuhkan beberapa perangkat pembelajaran, salah satunya yakni

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

LKPD yakni selaku sumber belajar serta media pembelajaran yang
bermanfaat untuk guru serta siswa ketika melaksanakan tahapan belajar mengajar
(PBM). Fungsinya mencakup sebagai alat bantu dalam menyelenggarakan
pembelajaran di sekolah dengan memberikan tugas dan aktivitas yang sesuai
dengan metode pembelajaran yang digunakan. LKPD juga berperan sebagai
materi ajar yang mendukung murid dalam mengerti bahan ajar yang diberikan.
LKPD, siswa diberikan berbagai tugas, seperti latihan soal dan kegiatan

praktikum yang berhubungan dengan materi pelajaran yang sedang dipelajari.



LKPD berbasis Problem Based Learning yakni lembar kerja yang disusun
sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran pada metode PBL. Penggunaan LKPD
berbasis PBL bertujuan untuk memberikan bantuan dalam menangani masalah
yang dihadapi oleh murid dalam memahami pelajaran kimia, terutama dalam

mempelajari materi tentang gaya antarmolekul.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terhadap siswa kelas XII di
beberapa SMA di Padang, yakni SMA Negeri 2 Padang, SMA Negeri 5 Padang,
serta SMA Pembangunan Laboratorium UNP, didapatkan temuan yakni: (1)
93,6% peserta didik menunjukkan minat terhadap materi ikatan kima (2) 116
siswa telah mempelajari materi ikatan kimia menggunakan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), (3) 90,7% siswa menyatakan bahwasanya LKPD membantu
mereka dalam memahami materi ikatan kimia, tetapi sekitar 66,4% ataupun
sekitar 77 siswa masih merasakan kesulitan ketika memahami konsep ikatan
kima. Selain itu, pada proses pembelajaran kimia, terutama pada ikatan kimia,
masih sedikit siswa yang merasakan bahwasanya proses pembelajaran terkait
dengan masalah ataupun penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Hasil
ini juga ditunjang oleh wawancara dengan guru-guru yang mengajar materi ikatan
kimia, di mana mereka menyatakan bahwasanya mereka belum
mengimplementasikan metode pembelajaran berbasis masalah. Mereka lebih
cenderung memakai model pembelajaran guided inquiry learning serta guided

discovery learning.

Dengan mempertimbangkan temuan tersebut, penulis tmemiliki

ketertarikan guna mengambil penelitian dengan judul "Pengembangan Lembar



Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning pada Materi
Ikatan Kimia untuk Fase F SMA".
B. Identifikasi Masalah

Sesuai latar belakang masalah yang telah dibuat, bisa disimpulkan

identifikasi masalah yakni :

1. Materi ikatan kimia yang bersifat konsep dan abstrak yang membuat
peserta didik kesulitan ketika memahami materi tersebut.
2. LKPD berbasis Problem Based Learning untuk materi ikatan kimia yang

masih belum tersedia diberbagai sekolah

C. Batasan Masalah

Dari penemuan permasalahan tersebut, agar fokus penelitian ini lebih
jelas, peneliti mempersempit cakupan masalah yang akan diselidiki. yakni hanya
mengenai Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Ikatan Kimia
berbasis Problem Based Learning untuk Fase F SMA.

D. Rumusan Masalah
Sesuai analisis masalah serta penjelasan tentang batasan-batasan yang

sudah dijabarkan, rumusan masalah pada penelitian ini yakni:

1. Bagaimana cara mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Ikatan Kimia berbasis Problem Based Learning untuk Fase F SMA?

2. Seberapa validitas dan praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Ikatan Kimia berbasis Problem Based Learning untuk Fase F SMA yang

telah dikembangkan?



E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang sudah disebutkan, tujuan dari penelitian ini

yakni:

1. Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Ikatan Kimia
berbasis Problem Based Learning untuk Fase F SMA.

2. Menganalisis validitas dan praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Ikatan Kimia berbasis Problem Based Learning untuk Fase F
SMA yang sudah dilakukan pengembangan

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yakni

1. Bagi guru, harapannya LKPD yang dilakukan pengembangan diterapkan
guru ketika tahapan belajar pada materi ikatan kimia.

2. Bagi siswa, LKPD yang dilakukan pengembangan diharapkan bisa dipakai
selaku alternatif sumber belajar pada proses pembelajaran.

3. Bagi peneliti lainnya, selaku salah satu referensi guna penelitian

berikutnya.



